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MOTTO 

Setetes keringat orang tuaku yang keluar, ada seribu langkahku untuk maju. 

 

“Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah:5) 

 

Direndahkan dimata manusia, ditinggikan dimata Tuhan, Prove Them Wrong. 

Gonna fight and don’t stop, until you are proud. 

Muhammad Luki Faturrokhman 
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ABSTRAK 

MUHAMMAD LUKI FATURROKHMAN. Pengaruh Pajak Restoran, 

Reklame, dan Penerangan Jalan Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 2019-2023.  

Tiap-tiap daerah otonom termasuk provinsi, Kabupaten, dan kota di 

Indonesia mempunyai berbagai SDA dan potensi ekonomi. Pemanfaatan optimal 

dari potensi tersebut berpotensi memperbesar Pendapatan Asli Daerah. Penelitian 

ini mengguakan analisis deskriptif, menggunakan metodologi kuantitatif. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari LPH 

LKPD Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 2019-2023 yang diperoleh dari BPK 

Perwakilan Jawa Tengah yang berjumlah 29 Kabupaten dan 6 Kota. Teknik analisis 

yang digunakan adalah Analisis Regresi Data Panel.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) dari hasil uji t memperoleh hasil t-

statistic 1.053287 < t-tabel 1,65371 dan nilai prob. 0.2941 > 0,05. maka H0 diterima 

dan H1 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X1 (Pajak Restoran) 

tidak berpengaruh terhadap PAD, (2) dari hasil uji t memperoleh nilai t-statistic 

sebesar 2.196329 > t tabel 1,65371, dan nilai prob. sebesar 0.0298 < 0,05. maka H0 

ditolak dan H1 diterima dapat disimpulkan bahwa variabel X2 (pajak Reklame) 

berpengaruh terhadap PAD. (3) dari hasil uji t memperoleh nilai t-statistic sebesar 

3.342397 > t-tabel 1,65371 dan nilai prob. sebesar 0.0011 < 0,05, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima maka dapat diartikan bahwa variabel X3 (Pajak Penerangan Jalan) 

memiliki pengaruh terhadap PAD. (4) dari hasil uji f memperoleh nilai f-tabel 

sebesar 3.05 sehingga nilai f-hitung > f-tabel atau 129.5835 > 3.05 dan tingkat 

signifikan sebesar 0,000000 < 0,05. sehingga dapat disimpulkan variabel pajak 

restoran, pajak reklame, dan pajak penerangan jalan secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap PAD. 

Kata Kunci: Pajak Restoran, Pajak Reklame, Pajak Penerangan Jalan, dan PAD  
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ABSTRACT 

MUHAMMAD LUKI FATURROKHMAN. The Effect  of Restaurant Taxes, 

Billboards, and Street Lighting on Regency / City Original Revenue (PAD) in 

Central Java in 2019-2023. 

Each autonomous region, including provinces, regencies, and cities in 

Indonesia, has various natural resources and economic potential. Optimal utilization 

of this potential has the potential to increase local revenue. This study employs 

descriptive analysis using a quantitative methodology. The data collection method 

in this study involves secondary data obtained from the Local Government 

Financial Reports (LPH LKPD) of regencies/cities in Central Java from 2019 to 

2023, sourced from the Central Java Regional Office of the State Audit Agency 

(BPK), covering 29 regencies and 6 cities. The analytical technique used is Panel 

Data Regression Analysis.  

The results of the study indicate that (1) from the t-test results, the t-statistic 

is 1.053287 < t-table 1.65371 and the probability value is 0.2941 > 0.05. Therefore, 

H0 is accepted and H1 is rejected, concluding that variable X1 (Restaurant Tax) 

does not affect PAD. (2) From the t-test results, the t-statistic value is 2.196329 > t-

table 1.65371, and the probability value is 0.0298 < 0.05. Therefore, H0 is rejected 

and H1 is accepted, concluding that variable X2 (Advertising Tax) has an effect on 

PAD. (3) From the t-test results, the t-statistic value is 3.342397 > t-table 1.65371 

and the probability value is 0.0011 < 0.05, so H0 is rejected and H1 is accepted, 

meaning that variable X3 (Street Lighting Tax) has an effect on PAD. (4) From the 

F-test results, the F-table value is 3.05, so the calculated F-value is greater than the 

F-table value, or 129.5835 > 3.05, and the significance level is 0.000000 < 0.05. 

Therefore, it can be concluded that the restaurant tax, advertising tax, and street 

lighting tax variables collectively influence PAD. 

Keywords: Restaurant Tax, Advertising Tax, Street Lighting Tax, and PAD 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufandari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin : 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah dan ya Ai a dan u ...يْ

و...  َ َْ  Fathah dan wau Au a dan u 

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ...ى  ...ا  

ya 

Ā a dan garis di atas 

ى...  َ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

و...  َ  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

D. Ta’Marbutah 

1. Ta’ marbutah hidup 

               Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

                 Ta’ marbutah mati atau yang mendapat  harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu di transliterasikan dengan “h” 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

      Contoh: al-birru 

ل - ز   َ  َ ن.  َ  nazzala 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

            Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sndanag itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

             Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mngiukti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang.  

Contoh: 
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ل   - ج   ar-rujulu الرَّ

 al-qalamu الْق ل م   -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: inna 

 inna إ نَّ  -

  syai”un ش ي ئ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ي -  َ قْ خيَْْ   الَّرا ز  ه و َ   َ ف.  َ الله   َ إَّن   َ   و 

Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa innallāha 

lahuwa khairurrāziqīn 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 
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menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

ي -  َ ر َ  ¹ب اْل عا ل مْ  َ لله   َ د  م  َْ  َ   اْلْ

Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حْي م - ن الَّر   َ  الَّرْحْ

Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Awal mula untuk melaksanakan perubahan adalah pembangunan 

ekonomi daerah yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman daerah 

terhadap kebutuhan dan potensi yang dimiliki. Pemerintah setempat dan 

semua lapisan masyarakat bekerja sama untuk mengendalikan sumber daya 

daerah dan membangun pola kerja sama untuk meningkatkan lapangan kerja 

dan perekonomian daerah. Proses ini dikenal sebagai pembangunan 

ekonomi daerah. Keberhasilan dari prosedur yang ditetapkan oleh 

pemerintah pusat terkait erat dengan otonomi daerah dalam hal 

pembangunan nasional. Untuk memungkinkan daerah mendukung 

pembiayaan pembangunan daerahnya sendiri sesuai dengan gagasan daerah 

otonom, pemerintah pusat menerapkan kebijakan yang dikenal sebagai 

desentralisasi, diserahkan kewenangan kepada pemerintah daerah untuk 

memenajemen keuangan daerah setempat. 

Pemerintah daerah telah menetapkan pengelolaan sumber daya 

daerah yang di harapkan dapat mendorong pembangunan ekonomi lokal. 

Langkah ini diambil berdasarkan otonomi daerah yang tertera di UU Nomor 

23 Tahun 2014 “Badan Usaha Milik Daerah maupun Sumber Daya Dearah 

adalah badan usaha yang seluruhnya atau sebagian besar modalnya dimilki 

oleh daerah”. Kemampuan wilayah otonom dalam mengelola dan mengurus 

kepentingan masyarakat lokal sesuai dengan peraturan hukum yang berlaku 
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serta inisiatif sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat. dikenal dengan 

otonomi daerah.  

Dalam rangka melahirkan kemakmuran masyarakat daerah, dengan 

adanya otonomi daerah bisa mengeluarkan kemampuan kepada daerah 

untuk mengelola ekonomi serta juga sumber daya yang diperoleh daerahnya 

masing-masing. Pengelolaan sumber daya daerah menjadi kunci utama 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Daerah otonom dapat 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam, manusia, dan 

keuangannya untuk menunjang berbagai sektor unggulan di daerahnya. 

Dengan otonomi daerah, daerah otonom dapat menjalin kerjasama dengan 

pihak swasta dan investor untuk meningkatkan investasi di daerahnya. Hal 

ini dapat membuka lapangan pekerjaan baru dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi. 

Industri pajak daerah termasuk industri yang berperan penting dalam 

menyumbangkan PAD. Seorang atau badan organisasi mempunyai 

kewajiban dalam pembayaran pajak daerah di indonesia dimana tertera pada 

UU No. 1 Tahun 2022 “pemerintah memberikan kewenanngan kepada 

daerah untuk memungut pajak dan retribusi kepada badan organisasi”, pajak 

ini bisa digunakan atau modal pembangunan serta kegiatan pemerintah 

daerah setempat namun harus sesuai dengan peraturan yang ada. Dalam 

pemungutan pajak daerah yang dilakukan kota/Kabupaten sudah tertera dan 

diizinkan dalam peraturan perundang-undangan.   
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Tiap-tiap daerah otonom termasuk provinsi, Kabupaten, dan kota di 

Indonesia mempunyai berbagai SDA dan potensi ekonomi. Pemanfaatan 

optimal dari potensi tersebut berpotensi memperbesar Pendapatan Asli 

Daerah. secara signifikan, hal ini akan mendorong pembangunan lokal. 

Undang-undang tersebut menyimpulkan di dalam sumber PAD ada pajak 

dan retribusi daerah, yang bersumber berbagai alternatif pendapatan daerah. 

Pajak daerah ialah komponen PAD yang paling berpeluang untuk 

dikembangkan. (Dwi Anggoro, 2019). Kemampuan untuk menggali akar 

penerimaan pajak daerah diwajibkan disertai dengan keahlian dalam 

menentukan sasaran yang sebanding potensi yang ada, serta keahlian untuk 

mengurangi biaya yang dikeluarkan untuk memungutnya.  

Menggali sumber-sumber pendanaan berbasis masyarakat, seperti 

pajak, merupakan salah satu metode untuk meraih otonomi keuangan negara 

atau negara bagian (Waluyo et al., 2014). Ada dua 2 klasifikasi pajak di 

Indonesia, yakni ada pajak pusat dan ada pajak daerah. Untuk pajak pusat 

yang berwenang bertanggung jawab untuk mengawasi yakni pemerintah 

pusat. Sementara itu, pemerintah provinsi serta Kabupaten/kota mempunyai 

kewajiban untuk memenajemen pajak daerah. Pajak daerah sampai sekarang 

terbagi menjadi dua kategori utama: pajak provinsi dan pajak 

kota/Kabupaten. Pajak provinsi mencakup pajak rokok dan kendaraan 

bermotor. Sementara itu, pajak yang dikenakan oleh kota atau Kabupaten 

mencakup berbagai jenis, seperti pajak hotel, hiburan, restoran, penerangan 
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jalan, baliho, tempat parkir, serta pajak air tanah, mineral bukan logam, dan 

sarang burung walet, di samping pajak lainnya.  

Dari berbagai macam sumber pajak daerah yang ada terdapat pajak 

restoran, pajak restoran adalah pajak atas pelayanan restoran, dimana 

restoran adalah tempat menyantap makanan dan minuman yang disediakan 

dengan dipungut bayaran, tidak termasuk usaha jasa boga atau katering. 

Perkembangan restoran yang sangat pesat diharapkan mampu 

meningkatkan penerimaan PAD (Pujihastuti dan Tahwin, 2019). Pajak 

reklame merupakan pajak yang dikenakan dari penyelenggaraan reklame, 

yakni benda, alat, ataupun media yang dirancang dengan tujuan komersil 

untuk menarik perhatian atau mempromosikan suatu barang, jasa, maupun 

orang kepada khalayak umum.  

Selanjutnya terdapat Pajak Penerangan Jalan yang dapat mendorong 

peningkatan PAD. Definisi pajak penerangan jalan menurut Peraturan 

Undang undang No.34 tahun 2000 adalah pajak atas penggunaan tenaga 

listrik dengan ketentuan bahwa wilayah daerah tersebut tersedia penerangan 

jalan yang rekeningnya dibayar oleh pemerintah daerah. Penerimaan pajak 

penerangan jalan merupakan salah satu penerimaan yang jumlahnya relatif 

besar Bachtiar (2017). Penerimaan dari pajak penerangan jalan seharusnya 

dapat mendorong pemerintah untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 

dan meningkatkan pengawasan pajak penerangan jalan agar tidak terjadi 

pelanggaran oleh pengelola pajak penerangan jalan yang dapat merugikan 

daerah (Purba dan Ginting, 2020).  
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Jenis-jenis Pajak diatas menggambarkan besarnya potensi akan 

keberadaan jenis-jenis pajak dalam pembangunan suatu daerah. Kebijakan 

dan strategi yang dapat dilakukan pemerintah daerah untuk meningkatkan 

penerimaan daerah salah satunya yaitu menghitung potensi Pendapatan Asli 

Daerah. 

Gambar 1 1 Jumlah rata-rata Pajak Restoran, Reklame, 

dan Penerangan Jalan, Provinsi Jawa Tengah tahun 2019-2023 

 

 

 

Sumber: BPK Perwakilan Jateng 

Dilihat dari diagram 1 rata-rata pendapatan pajak restoran dari tahun 

2019-2020 mengalami penurunan sebanyak 21%, rata-rata pada tahun 2019 

sebesar Rp.12.260.916.691 dan pada tahun 2020 sebesar Rp.9.676.446.115. 

Pada tahun 2021-2023 rata-rata pendapatan pajak restoran mengalami tren 

kenaikan signifikan, rata-rata pada tahun 2021 sebesar Rp.11.321.262.861, 

pada tahun 2022 sebesar Rp.17.012.683.890, dan pada tahun 2023 rata-rata 

pajak restoran sebesar Rp.20.989.274.622. Untuk rata-rata pendapatan 

pajak reklame mengalami penurunan juga pada tahun 2019-2020 sebesar 

2%, rata-rata pendapatan pajak reklame pada tahun 2019 sebesar 

Rp.3.007.014.828, sedangkan pada tahun 2020 sebesar Rp.2.939.695.698. 

sedangkan pada tahun 2021-2023 mengalami tren kenaikan, pada tahun 

2021 rata-rata pendapatan pajak reklame sebesar Rp.3.352.555.076, pada 
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tahun 2022 sebesar Rp.3.786.789.833, dan pada tahun 2023 sebesar 

3.940.482.199. Untuk rata-rata pendapatan pajak penerangan jalan tahun 

2019-2020 juga mengalami penurunan sebesar 6%, rata-rata pendapatan 

pajak penerangan jalan pada tahun 2019 sebesar Rp.46.212.734.013, 

sedangkan pada tahun 2020 hanya sebesar Rp.43.305.299.976. untuk tahun 

2021-2023 rata-rata pendapatan pajak penerangan jalan mengalami tren 

kenaikan signifikan, pada tahun 2021 sebesar 45.186.123.893, pada tahun 

2022 sebesar 52.876.587.629, dan pada tahun 2023 sebesar 55.823.262.256.  

Gambar 1 2 Jumlah rata-rata Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2019-2023 

 

Sumber: BPK Perwakilan Jateng 

Dilihat dari diagram 2, rata-rata PAD Provinsi Jateng tahun 2021-

2022 mengalami penurunan sebesar 2%, pada tahun 2021 rata-rata PAD 

Provinsi Jateng sebesar Rp.482.294.246.304, dan pada tahun 2022 sebesar 

Rp.472.102.686.690. pada tahun 2019 rata-rata PAD Provinsi Jateng 

sebesar Rp.392.109.846.721, pada tahun 2020 sebesar 

Rp.410.3555.945.200, dan pada tahun 2023 rata-rata PAD Provinsi Jateng 

sebesar Rp.505.125.874.451. 

Dilandasi dengan teori keagenan, yakni teori yang dalam 

pemerintahan ini melihat pada kesepakatan yang dilakukan oleh pemberi 
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wewenang (principal) pada penerima wewenang (agent), dimana hal ini 

dimaksud sebagai uang hasil pembayaran dari rakyat yang dipercayai untuk 

diatur oleh pemerintah pusat atau daerah dengan baik. Beberapa penelitian 

tentang pengaruh pajak restoran, reklame, dan penerangan jalan terhadap 

pendapatan daerah telah dilakukan. Penelitian dari Doni Pradana dan Diah 

Nurdiwati yang menemukan bahwa pajak restoran, pajak reklame, dan pajak 

penerangan jalan semuanya berpengaruh pada pendapatan daerah awal 

provinsi Jawa Timur, sebuah studi oleh Ade Isrowati (2020) menunjukkan 

bahwa pajak restoran tidak berpengaruh pada PAD sementara pajak 

penerangan jalan memiliki pengaruh positif terhadap PAD.  Lalu penelitian 

dari Lestisia Mega dkk (2019) menyatakan bahwa pajak reklame 

mempunyai keunggulan komparatif daripada dengan pajak lainnya 

sehingga berpengaruh terhadap PAD sedangkan penelitian dari Ikhwan 

Sugiono (2019) dismpulkan bahwa pajak reklame sangat kurang dalam 

kontribusi PAD.   

Berdasarkan temuan dari peneltian-penelitian yang telah dijabarkan, 

peneliti tertarik untuk meneliti ulang. Adapun yang menjadi perbedaan dari 

peneliti sebelumnya sebagai berikut. Periode penelitian, peneliti 

sebelumnya dilakukan pada tahun 2019 dan 2020 sedangkan penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2025. Tempat penelitian, penelitian sebelumnya 

melakukan riset diberbagai daerah Kabupaten, kota, dan provinsi yang 

berbeda sedangkan penelitian ini mengambil tempat di Provinsi Jawa 

Tengah.  
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Penelitian ini dilakukan di Provinsi Jawa Tengah karena pesatnya 

perkembangan wilayah tersebut mendorong peningkatan jumlah penduduk, 

restoran, objek wisata, hiburan, serta sektor lainnya. Meskipun penerimaan 

pajak daerah Provinsi Jawa Tengah cenderung meningkat setiap tahunnya, 

tetapi jumlah peningkatannya masih cukup kecil daripada potensi yang 

dimilki (BPS Keuangan Daerah Provinsi Jateng). Kondisi yang terjadi 

menunjukkan bahwa optimalisasi PAD di Jawa Tengah belum sepenuhnya 

tercapai. Jika tidak segera diatasi, hal ini dikhawatirkan berpengaruh pada 

penurunan penerimaan PAD di masa mendatang. Meningkatnya di berbagai 

sektor ini berdampak pada meningkatnya konsumsi listrik serta kebutuhan 

akan pengelolaan infrastruktur daerah, termasuk di antaranya penyediaan 

penerangan jalan. Sementara itu, Jawa Tengah adalah salah satu provinsi 

yang memiliki kekayaan sumber daya dan potensi pengelolaan pemerintah 

daerah yang terbaik.  

Berdasarkan konteks yang telah diberikan sebelumnya, peneliti 

tertarik untuk mengkaji "Pengaruh Pajak Restoran, Pajak Reklame, dan 

Pajak Penerangan Jalan terhadap Pendapatan Daerah Kabupaten/Kota di 

Jawa Tengah dari tahun 2019 hingga 2023." 

B. Rumusan Masalah   

Berlandaskan latar belakang yang sudah disampaikan, problematika 

yang menjadi fokus di penelitian ini yaitu:  

1. Apakah pajak restoran berpengaruh terhadap PAD Kabupaten/Kota di 

Jawa Tengah Tahun 2019-2023? 
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2. Apakah pajak reklame berpengaruh terhadap PAD Kabupaten/Kota di 

Jawa Tengah Tahun 2019-2023? 

3. Apakah pajak penerangan jalan berpengaruh terhadap PAD 

Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 2019-2023? 

4. Apakah pajak restoran, pajak reklame, dan pajak penerangan jalan 

berpengaruh terhadap PAD Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 

2019-2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memusatkan perhatian pada kemungkinan pajak 

restoran, reklame, dan penerangan jalan di Kabupaten/Kota di Jawa Tengah. 

Namun, tujuan spesifik yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:  

1. Untuk melihat pengaruh pajak restoran terhadap PAD Kabupaten/Kota 

di Jawa Tengah Tahun 2019-2023. 

2. Untuk melihat pengaruh pajak reklame terhadap PAD Kabupaten/Kota 

di Jawa Tengah Tahun 2019-2023. 

3. Untuk melihat pengaruh pajak penerangan jalan terhadap PAD 

Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 2019-2023. 

4. Untuk melihat pengaruh pajak restoran, pajak reklame, dan pajak 

penerangan jalan terhadap PAD Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 

2019-2023. 

D. Manfaat Penelitian 

Tujuan utama analisis ini adalah untuk memberikan sejumlah 

keuntungan, seperti yang berikut: 
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1. Bagi peneliti, analisis ini diinginkan mampu memperbanyak 

pemahaman mengenai pajak restoran, pajak reklame, dan pajak 

penerangan jalan serta pengaruhnya terhadap PAD. 

2. Bagi masyarakat, Memberikan informasi tentang pajak penerangan 

jalan, reklame, dan pajak restoran dari Pemerintah Kabupaten/Kota di 

Jawa Tengah. 

3. Bagi pemerintah daerah, Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pemerintah dalam mengambil kebijakan dalam usahanya untuk 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) guna membiayai 

pembangunan daerah khususnya penerimaan yang berasal dari pajak 

daerah. Diharapkan sebagai bahan dan informasi bagi peneliti 

selanjutnya terhadap masalah dan tempat yang sama dengan kajian yang 

lebih mendalam untuk meningkatkan penerimaan pajak. 

E. Sistematika Penelitian 

Sistematika dalam penelitian ini, penulis membagi menjadi tujuh 

pokok bahasan, yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, serta sistem penulisan yang digunakan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini, penulis akan menguraikan teori-teori yang relevan dan 

mengaitkannya dengan analisis yang telah dilakukan. 

BAB III: METODE PENELITIAN 
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Bab ini mengulas secara mendetail mengenai metode penelitian, 

yang mencakup jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

serta metode analisis data. 

BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat ini menyajikan analisis data serta pembahasan 

mengenai temua penelitian. Dalam bab ini, penulis menjelaskan pengaruh 

pajak restoran, reklame, serta penerangan jalan terhadap pendapatan asli 

daerah (PAD) Kabupaten Pekalongan. Selain itu, bab ini juga menguraikan 

motode penelitian secara rinci, mencakup jenis penlitian, sumber data, dan 

teknik pengumpulannya. 

BAB V: PENUTUP 

Bab terakhir ini menyajikan kesimpulan yang ringkas dari hasil 

penelitian, diikuti dengan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

Bagian ini berisi daftar sumber referensi yang digunakan dalam 

penelitian. 

LAMPIRAN 

Bagian ini berisi instrumen penelitian, tabel data, serta hasil analisis 

data yang tidak dimuat di bab-bab sebelumnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Di Indonesia, Setiap provinsi, kabupaten, dan kota otonom di 

Indonesia menawarkan berbagai sumber daya alam dan potensi untuk 

pertumbuhan ekonomi. Dengan memanfaatkan potensinya sebaik mungkin, 

pendapatan asli daerah (PAD) dapat meningkat. Analisis deskriptif dan 

metode kuantitatif digunakan dalam studi ini. Data penelitian ini berasal dari 

BPK Perwakilan Jawa Tengah berupa data LPH atas LKPD Kabupaten/Kota 

di Jawa Tengah dari tahun 2019–2023, yang terdiri dari 29 Kabupaten dan 

6 Kota. Analisis regresi data panel digunakan untuk memeriksa data dalam 

penelitian ini.  

Berdasarkan hasil penelitian, (1) dari hasil uji t memperoleh hasil t-

statistic 1.053287 < t-tabel 1,65371 dan nilai prob. 0.2941 > 0,05. maka H0 

diterima dan H1 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X1 

(Pajak Restoran) tidak berpengaruh terhadap PAD, (2) dari hasil uji t 

memperoleh nilai t-statistic sebesar 2.196329 > t tabel 1,65371, dan nilai 

prob. sebesar 0.0298 < 0,05. maka H0 ditolak dan H1 diterima dapat 

disimpulkan bahwa variabel X2 (pajak Reklame) berpengaruh terhadap 

PAD. (3) dari hasil uji t memperoleh nilai t-statistic sebesar 3.342397 > t-

tabel 1,65371 dan nilai prob. sebesar 0.0011 < 0,05, maka H0 ditolak dan 

H1 diterima maka dapat diartikan bahwa variabel X3 (Pajak Penerangan 

Jalan) memiliki pengaruh terhadap PAD. (4) dari hasil uji f memperoleh 

nilai f-tabel sebesar 3.05 sehingga nilai f-hitung > f-tabel atau 129.5835 > 
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3.05 dan tingkat signifikan sebesar 0,000000 < 0,05. sehingga dapat 

disimpulkan variabel pajak restoran, pajak reklame, dan pajak penerangan 

jalan secara bersama-sama berpengaruh terhadap PAD. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Peneliti hanya menguji tiga variabel independen, yaitu pajak restoran, 

reklame dan penerangan jalan.  

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya selama 5 tahun yaitu 

2019-2023.  

3. Tempat pengambilan data penelitian hanya terbatas di BPK Perwakilan 

Jawa Tengah melalui LHP atas LKPD.  

C. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan lebih banyak variabel independen 

harus dimasukkan dalam penelitian di masa depan untuk mengamati 

pengaruhnya terhadap pendapatan asli daerah, dan periode penelitian 

harus diperpanjang untuk menghasilkan temuan yang lebih mendalam. 

2. Bagi pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah, untuk lebih 

meningkatkan potensi pendapatan pajak daerah, khususnya di sektor 

pajak restoran yang masih memiliki dampak kecil. Dalam upaya 

meningkatkan pendapatan daerah, kemungkinan lain di luar variabel 

yang diteliti juga perlu diperiksa. Meskipun pajak penerangan jalan 

memiliki dampak yang signifikan terhadap pendapatan daerah, pajak ini 

masih perlu dioptimalkan untuk mencegah penurunan penerimaan. 
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3. Menetapkan hukuman yang adil dan efisien bagi mereka yang gagal 

membayar pajak dan retribusi atau yang melakukannya dengan alasan 

yang tidak jelas. Hal ini nantinya bukan hanya mengembalikan tingkat 

kesadaran untuk membayar pajak dan retribusi namun juga memberikan 

efek jera terhadap mereka yang tidak taat membayar pajak dan retribusi. 
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